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ABSTRAK

Manusia adalah mahluk sosial, bermula dari kemampuannya yang terbatas
timbullah sifat membutuhkan orang lain kemudian dengan sendirinya hidup ini
harus bergaul dengan orang lain agar kesatuan sebagai individu dan sebagai warga
negara bisa saling meringankan beban satu sama lainnya. Untuk memenuhi semua
kebutuhan tersebut, manusia jelas butuh uang dan untuk mendapatkan uang
tersebut manusia harus bekerja dengan pekerjaan yang diridhai Allah SWT. Salah
satu cara yang digunakan manusia untuk mendapatkan uang adalah dengan cara
berdagang. Akan tetapi banyak dari pembeli yang merada kurang puas dengan
barang yang telah dibeli karena ada cacat ataupun kerusakan yang tidak diketahui
sebelumnya dalam barang tersebut. Diperlukan kesepakatan antara penjual dan
pembeli dalam melangsungkan proses jual beli apabila terdapat masalah seperti

ini. Kegiatan inilah yang dalam Islam kita kenal dengan istilah khiyar.

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penilitian langsung yang dilakukan di
Pasar Klitikan Yogyakarta. Dengan sifat penelitian yaitu deskriptif, dan untuk
memecahkan masalah dengan pendekatan normatif dengan analisa kualitatif. Data
diperoleh melalui observasi ke tempat penelitian secara langsung yaitu Pasar
Klitikan Yogyakarta dan wawancara dengan pihak-pihak yang mendukung seperti
kepala pasar, pedagang, dan pembeli.

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal yaitu, praktik jual
beli di Pasar Klitikan sudah banyak yang menggunakan khiyar. Khiyar yang
digunakan di Pasar Klitikan kebanyakan adalah khiyar syart dan khiyar ‘aib.
Proses khiyar di Pasar Klitikan sudah sesuai dengan ajaran agama Islam walaupun
masih banyak yang harus diperbaiki untuk kedepannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan

0543b/U/1987.
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ditulis t atau h.
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H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ditulis

ditulis

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
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ditulis
ditulis

:

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah suatu agama bagi umat manusia yang mengatur cara
hidupnya di dunia maupun di akhirat kelak. Kedua cara cara hidup tersebut
mempunyai hubungan erat sekali, karena ia tidak dapat dipisahkan. Diperlukan
adanya keseimbangan dalam cara hidup tersebut. Islam menuntut setiap manusia
bekerja keras guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia ini. Allah berfirman
dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 dengan nyata dan tegas bahwa Allah tidak
akan merubah keadaan mereka, selama mereka tidak merubah sebab-sebab
kemunduran mereka dan diperkuat dengan sabda Rasulullah yang menekankan

bekerjalah untuk memenuhi kepentingan dunia seakan hidup ini kekal. *

Manusia adalah makhluk sosial, bermula dari kemampuannya yang
terbatas timbullah sifat membutuhkan orang lain kemudian dengan sendirinya
hidup ini harus begaul dengan orang lain agar kesatuan sebagai individu dan
sebagai warga negara bisa saling meringankan beban satu dan yang lainnya.
Diperkuat dengan dalil dari Aristoteles yang mengatakan manusia adalah Zoon
Politicon yang artinya satu individu dan individu lainnya saling membutuhkan
satu sama lain sehingga keterkaitan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan

bermasyarakat.

! Abdullah Siddik al-Haji, Inti Dasar Hukum Dagang Islam ( Jakarta: Balai Pustaka,
1993), him 1.



Walaupun manusia membutuhkan manusia lainnya dalam melakukan
aktifitas sehari-hari, akan tetapi manusia pun memiliki otonomi untuk menentukan
nasibnya sendiri. Secara pribadi, manusia perlu memenuhi kebutuhan dan
keinginan hidupnya. Manusia tentu memiliki kebutuhan dan keinginan dalam
hidupnya yang berbeda antara manusia satu dan lainnya. Untuk melanjutkan
hidup, manusia butuh makan dan minum, untuk tempat tinggal dan berteduh
manusia membutuhkan rumah, kost atau sejenisnya, untuk menutup aurat dan
melindungi tubuh dari dingin atau panas manusia jelas membutuhkan pakaian,
manusia juga membutuhkan pendidikan, hiburan dan kebutuhan-kebutuhan

lainnya yang sangat banyak dalam kehidupannya.

Untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut, manusia jelas butuh uang dan
untuk mendapatkan uang tersebut manusia harus bekerja dengan pekerjaan yang
halal dan diridhai Allah SWT. Uang itulah yang akan digunakan oleh manusia
untuk memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Manusia selalu penuh perhitungan
dalam hidupnya dan selalu memikirkan upaya untuk memenuhi kebutuhannya
sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi, oleh karena itu manusia disebut juga

makhluk ekonomi (Homo economicus).

Seperti kata pepatah banyak jalan menuju roma, mungkin dapat
menggambarkan banyaknya pekerjaan yang dapat dilakukan oleh manusia untuk
mendapatkan uang untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya. Bisa dengan jual
beli atau berdagang, bercocok tanam, sewa menyewa, menjadi pegawai negeri
sipil, bekerja di perusahaan-perusahaan milik negara ataupun milik swasta, dan

masih sangat banyak lagi cara yang dapat dilakukan manusia untuk menghasilkan



uang. Dalam tulisan ini, mungkin penyusun akan lebih menyorot kegiatan jual

beli dalam syariat Islam, dan kegiatan khiyar dalam praktik jual beli tersebut.

Akan tetapi Islam benar-benar mengatur sebaik-baiknya karena dengan
teraturnya muamalat, maka kehidupan manusia jadi terjamin juga dengan sebaik-
baiknya. Yang dimaksud muamalat ialah tukar menukar barang atau sesuatu yang
memberi manfaat dengan cara yang ditentukan, seperti jual beli, sewa-menyewa,
upah-mengupah, pinjam-meminjam, urusan bercocok tanam, berserikat, dan usaha

lainnya.?

Mendengar istilah jual beli, tentulah tidak dapat dipisahkan dari kata pasar.
Berdagang adalah aktifitas paling umum yang dilakukan di pasar. Pasar adalah
alat yang memungkinkan individu berinteraksi untuk membeli dan menjual
barang atau jasa tertentu.® Menurut kajian llmu Ekonomi, pasar adalah suatu
tempat atau proses interaksi antara permintaan (pembeli) dan penawaran
(penjualan) dari suatu barang atau jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat

menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) dan jumlah yang diperdagangkan.*

Melihat paparan di atas, perlu kiranya kita mengetahui beberapa pernik
tentang jual beli yang patut diperhatikan oleh mereka yang kesehariannya bergelut

dengan kegiatan jual beli, bahkan jika ditilik secara seksama, setiap orang tentulah

2H. Sulaiman Rasyid, Figh Islam Cet.27, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 1994),
him. 278.

SWilliam A. McEachren, Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT. Salemba Empat,
2001), him. 50.

“Eko Suprayitno, M.Si, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,
2008), him. 205.



bersentuhan dalam jual beli. Oleh karena itu, pengetahuan tentang jual beli yang

sesuai dengan syariat islam mutlak diperlukan.

Jual-beli terdapat dalam Firman Allah SWT yang berbunyi:

S e )

Allah SWT pun mengatur jual beli dalam firmanNya yang berbunyi:

Sin 23 e 5l 0S5 0T VT UL oSy oSisal 1615 Y el 01 L) &

Rasulullah SAW pernah ditanya, profesi apakah yang paling baik? Maka
beliau menjawab, bahwa profesi terbaik yang dikerjakan oleh manusia adalah
pekerjaan yang dilakukan dengan kedua tangannya dan transaksi jual beli yang
dilakukan tanpa melanggar batasan-batasan syariat. Rasullah SAW juga bersabda

yang artinya:

“Emas ditukar dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan
gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, sama beratnya dan langsung
si serah terimakan. Apabila berlainan jenis, maka juallah sesuka kalian namun

harus langsung di serahterimakan/kontan” (HR. Muslim: 2970).

5> Al-Bagarah (2) : 257.

& An-Nisa (4) : 29.



Secara terminologi figh, jual beli disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-bai’
dalam terminologi figh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, yaitu lafal
al-syira yang berarti membeli. Dengan demikian, al-bai’ mengandung arti

menjual sekaligus membeli atau jual beli.’

Jual beli atau al-bai’ secara bahasa bisa juga berarti memindahkan hak
milik terhadap benda dengan akad saling mengganti. Adapun makna bai’
menurut istilah ada beberapa definisi dan yang paling bagus adalah definisi yang
disebutkan oleh Syaikh Al-Qalyubi dalam Hasyiyahnya-nya bahwa: “ Akad saling
mengganti dengan harta yang berakibat kepada kepemilikan satu benda atau
manfaat untuk tempo waktu selamanya dan bukan untuk bertagarrub kepada
Allah”.® Dengan kata “saling mengganti”, maka tidak termasuk di dalamnya
hibah, dan yang lain yang tidak ada saling ganti, dan dengan adanya kata “harta”
tidak termasuk akad nikah sebab walaupun ada saling ganti namun ia bukan
mengganti harta dengan harta akan tetapi halalnya bersenang senang antara suami
dan istri, dan adanya kata “kepemilikan harta dan manfaatnya untuk selama-
lamanya”, maka tidak termasuk di dalamnya akad sewa-menyewa karena hak

milik dalam sewa bukan pada bendanya tapi kepada manfaatnya.

Adapun maksud manfaat yang langgeng dalam definisi jual beli adalah

seperti menjual hak tempat aliran air jika air itu tidak sampai ke tujuan kecuali

" Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 101.

8 Sebagian dikutip oleh Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem
Transaksi Dalam Islam (Jakarta, Amzah, 2010), him. 24.



jika melalui perantara hak orang lain. Dan tidak masuk dengan ucapan “tidak
untuk bertagarrub kepada Allah” seperti hibah, sebab ia hanya pemberian manfaat
yang mubah untuk selamanya kepada pihak yang menerima namun bukan untuk

bertagarrub kepada Allah.

Transaksi jual beli dikatakan sah menurut Islam adalah apabila proses jual
beli tersebut telah memenuhi syarat sahnya jual beli. Salah satu syarat sahnya jual
beli adalah saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah
pihak dalam bertransaksi syarat mutlak keabsahannya. Berdasarkan firman Allah
SWT dalam QS. An-nisa (4): 29, dan hadits Nabi Riwayat Ibnu Majah: “jual beli

haruslah atas dasar kerelaan (suka sama suka) ”.°

Kita mungkin kadang-kadang merasa kurang puas dengan barang yang
telah kita beli karena ada cacat yang tidak Kita ketahui sebelumnya dalam barang
tersebut. Diperlukan kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam
melangsungkan proses jual beli apabila terdapat masalah seperti ini. Penjual
memberikan hak kepada pembeli untuk dapat melanjutkan jual belinya atau tidak.
Kegiatan ini yang dalam Islam kita kenal dengan istilah khiyar. Oleh karena itu,
penyusun tertarik untuk mengangkat khiyar sebagai pembahasan utama dalam

skripsi ini.

Khiyar adalah bentuk mashdar yang berasal dari kata Ikhtiyar yang berarti
memilih, terbebas dari aib, melaksanakan pemilihan. Adapun definisinya adalah

hak orang yang melakukan transaksi untuk membatalkan transaksi atau

® Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), him. 105.



meneruskannya karena ada alasan syar’i yang membolehkan atau karena
kesepakatan dalam transaksi. Khiyar menurut Pasal 20 ayat 8 Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah yaitu hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan atau
membatalkan akad jual beli yang dilakukan.!® Dalam masalah batas waktu
pemberian khiyar pun berbeda-beda. Ada yang memberikan batas waktu satu hari,
ada yang memberikan waktu dua hari, bahkan ada yang sampai memberikan batas
waktu sampai satu minggu. Khiyar mencari dua pilihan yang terbaik antara imda

(melanjutkan transaksi) atau ilgd (membatalkan transaksi).

Penyusun memilih Pasar Kilitikan sebagai objek penelitian dalam
penulisan skripsi ini dengan alasan bahwa Pasar Klitikan adalah salah satu ikon
pasar tradisional di Yogyakarta yang menyediakan berbagai macam barang
dengan harga miring baik itu barang bekas maupun barang baru. Adapun
perbedaan Pasar Klitikan dengan pasar-pasar tradisional lainnya adalah dari segi
obyek barang yang diperjual belikan. Di Pasar Klitikan, barang yang dijual
belikan bukan hanya barang baru seperti terdapat pada pasar-pasar tradisional
lainnya melainkan di Pasar Klitikan menjual barang bekas yang tidak ada di pasar
lainnya. Di Pasar Klitikan sendiri ada penjual yang mempersilahkan khiyar
namun ada juga yang tidak melakukan khiyar. Karena barang yang dijual di Pasar
Klitikan bukan barang baru saja melainkan ada barang bekas juga, maka sangat di
perlukan sekali adanya proses khiyar dalam setiap jual beli. Oleh karena itu

penyusun juga bermaksud mencari tahu mengapa hal tersebut terjadi menurut

O1bid.

1 http://almanhaj.or.id/content/1649/slash/0/khiyar-memilih/, diakses tanggal 28/03/2013
pukul 02.27.
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pandangan Sosiologi Hukum. Melihat hal tersebut, penyusun tertarik untuk
mengulas dan melakukan penelitian yang berhubungan pelaksanaan jual beli,

dengan judul “Penerapan Khiyar di Pasar Klitikan Yogyakarta”.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana pelaksanaan khiyar dan jenis khiyar apa saja yang digunakan dalam
jual beli di Pasar Klitikan?

2. Apa saja problematika yang terjadi seputar khiyar dan bagaimana
penyelesaiannya?

3. Bagaimana kesesuaian pelaksanaan khiyar di Pasar Klitikan dengan khiyar
dalam Hukum Islam?

4. Usaha apa yang dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan khiyar di Pasar

Klitikan?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menyelesaikan dengan jelas bagaimana jual beli di Pasar Klitikan
dengan khiyar yang penjual dan pembeli terapkan dalam setiap transaksi
jual beli dan mengetahui jenis khiyar apa saja yang digunakan.

b. Untuk menyelesaikan problematika yang terjadi dalam khiyar dan cara

untuk menyelesaikannya apabila terdapat wanprestasi.



2. Berharap penelitian ini berguna untuk:

a. Manfaat akademik yaitu sebagai suatu persyaratan untuk menyelesaikan
studi strata satu di jurusan Muamalat Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

b. Memberikan masukan-masukan yang positif kepada pedagang-pedagang di

Pasar Klitikan yang belum terlalu mengerti tentang khiyar dalam Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini penyusun coba menjelaskan dan menelaah
terhadap penelitian-penelitian, dan beberapa studi yang terkait atau serupa dengan
penelitian yang akan penyusun kaji yaitu diantaranya:

Skripsi dengan judul “Pelaksanaan Khiyar di Toko Bangunan Berkah
Usaha Langon Tahunan Jepara” yang ditulis oleh Nur Jamilatul Jannah yang
membahas pelaksanaan khiyar dari segi perjanjian, kerelaan dan faktor tidak
konsistennya pelaksanaan khiyar.

Selanjutnya adalah skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang
Khiyar Dalam Jual Beli Barang Bekas di Pasar Mangkubumi” yang ditulis oleh

Khoirul Muda’i Ikhsan yang membahas tentang khiyar khususnya dalam jual beli

12 Nur Jamilatul Jannah, “Pelaksanaan Khiyar di Toko Bangunan Berkah Usaha Langon
Tahunan Jepara”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



10

barang bekas dan menjelaskan buku-buku atau kitab figh yang ada relevansinya
dengan khiyar.™

Selanjutnya adalah skripsi dengan judul “Praktik Jual Beli VCD di Jalan
Mataram Yogyakarta dalam Perspektif Sosiologi Hukum Islam” yang ditulis oleh
Septiana Widiantari. Skripsi ini sama-sama melihat suatu masalah dari mata
Sosiologi Hukum Islam akan tetapi hanya terfokus pada jual beli VCD bajakan
yang termasuk dalam pencurian dan sudah jelas hukumnya dalam Islam maupun
hukum positif. 14

Selanjutnya adalah skripsi dengan judul “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam
Terhadap Transkasi Jual Beli Handphone Bekas di Pasar Klitikan Yogyakarta”
yang ditulis oleh Lathif Fathoni. Skripsi ini mengkhususkan dalam jual beli
Handphone second atau bekas saja dan tidak menjelaskan tentang khiyar yang
terjadi di Pasar Klitikan. *°

Dalam skripsi ini, penyusun mencoba menjelaskan bagaimana terjadinya
khiyar dan jenis khiyar apa sajakah yang pedagang gunakan dalam jual beli di
Pasar Klitikan. Penyusun juga mencoba untuk menjelaskan alasan mengapa
sebagian dari pedagang di Pasar Klitikan ada yang menggunakan khiyar namun

ada juga sebagian yang tidak menggunakannya dilihat dari segi sosiologi hukum.

13 Khoirul Muda’i Tkhsan, “Tinjauan Hukum Islam Tantang Khiyar Dalam Jual Beli
Barang Bekas di Pasar Mangkubumi”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

14 Septiana Widiantari, “Praktik Jual Beli VCD di Jalan Mataram Yogyakarta Dalam
Perspektif Sosiologi Hukum Islam”, skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

15 Lathif Fathoni. “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Dalam Transaksi Jual Beli
Handphone Bekas di Pasar Klitikan Yogyakarta”, skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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E. Kerangka Teoritik

Aspek yang berkaitan erat dengan penipuan dan ketidakjujuran merupakan
hal-hal yang terdapat di dalam sistem jual beli yang tidak menentu. Dalam jual
beli ini, salah seorang penjual atau pembeli akan mengalami kerugian. Kerugian
itu tidak dapat dilihat dan diramalkan.

Alasan dibalik larangan ini karena jual beli sering melibatkan
ketidakpastian dan kekaburan. Islam mempunyai prinsip agar jual beli dapat
ditentukan terlebih dahulu agar kedua belah pihak yang saling berhubungan dapat
menentukan terlebih dahulu apakah mereka akan mendapatkan keuntungan atau
kerugian. Kurangnya informasi mengenai hal-hal yang terdapat dalam proses jual
beli akan mendatangkan sifat keraguan dan ketidakpastian dan ini akan
menghapuskan sifat adil dalam perdagangan tersebut.

Pakar hukum Islam yang terkenal, Ibnu Hazam, telah menyatakan prinsip
ini seperti berikut : 16

“Tidak seharusnya kita mengadakan transaksi jual beli terhadap sesuatu
barang tertentu yang tidak diketahui oleh penjualnya, meskipun ia diketahui oleh
pembelinya, begitu juga barang yang tidak diketahui oleh pembelinya meskipun ia
diketahui oleh penjualnya. Jual beli yang demikian tidak diizinkan karena kedua

belah pihak tidak mengetahui dengan jelas persoalan yang mereka hadapi.”

16 Muhammad Nejatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1991) him: 61.
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Perlu adanya perjanjian dalam setiap transaksi jual beli untuk
meminimalisir perselisihan yang kelak akan terjadi apabila terdapat hal-hal yang

tidak diharapkan di kemudian hari. Dalam kaidah figh disebutkan:’
O ool

Jual beli telah disahkan dalam Al-Qur’an, sunnah, dan ijma’. Seperti

firman Allah SWT :

e s ) B s

Salah satu syarat sah nya jual-beli adalah adanya unsur An Taradin atau
saling rida antara penjual dan pembeli dan tidak ada paksaan antara keduanya.
Apabila tidak ada syarat tersebut, maka jual-beli dinyatakan tidak sah. Seperti

firman Allah SWT :

Sin o3 e 5l 0S5 O YT JbUIL oSy oSisal 1615 Y el 01 L) &

Dan sabda Rosulullah SAW:8

(4l Rl olg)) P o8 g W

17 Asmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Figh, cet. Ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1967)
him: 84.
18H. Moh. Anwar, Figih Islam, (Subang: Al-Ma’arif Offset, 1988) hlm: 37.
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Jual beli yang mengandung unsur ketidakjelasan dilarang dalam Islam.

Rosulullah SAW bersabda:!®

A g o Bl o o o B Sy S

Pengertian jual beli garar disini adalah semua jenis jual beli yang
mengandung ketidaktahuan, atau spekulasi, atau permainan taruhan. Khiyar
adalah suatu perjanjian antara pembeli dan penjual untuk memilih kemungkinan
jadi atau tidak jadinya jual beli dalam tempo tertentu (yang ditentukan oleh kedua

belah pihak).?°

Hak khiyar telah ditetapkan oleh Al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’. Adapun

dalil Al-Qur’an sebagaimana firman Allah SWT:

) &

Lafal jual beli dalam ayat ini adalah umum meliputi semua akad jual beli,

dengan begitu ia menjadi mubah untuk semua termasuk didalamnya ada khiyar.

Dari Sunnah salah satunya adalah sabda Rasulullah SAW yaitu:?

19 1bnu Hajar Al-Atsgolani, Bulughul Maram, (Jakarta: Darul Qutub Al-Islamiyah, 2002)
him: 200.

20 H. Moh. Anwar, Figih Islam, (Subang: Al-Ma’arif Offset, 1988) hlm: 45.

21 |bnu Hajar Al-Atsgolani, Bulughul Maram, (Jakarta: Darul Qutub Al-Islamiyah, 2002)
him: 208.
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Adapun dalil ijma’, ulama telah sepakat tentang boleh tidaknya melakukan
khiyar syarat dalam jual beli karena akad jual beli adalah akad mubah dan
bolehnya jual beli termasuk sesuatu yang sudah diketahui dari urusan agama
secara pasti dengan begitu khiyar juga termasuk di dalamnya.Hikmah dari khiyar,
agar orang yang mempunyai hak khiyar mengetahui harga, dan barang yang
dihargakan, selamat dari penipuan, menolak kemudharatan yang bisa menimpa
kedua orang yang berakad. Oleh sebab itu khiyar disyariatkan karena termasuk

yang mendesak.

Sosiologi Hukum menurut sosiolog hukum Soerjono Soekanto adalah
suatu cabang ilmu pengetahuan yang secara analitis dan empiris mempelajari
hubungan timbal baik antara hukum dan gejala-gejala sosial lainnya. Maksudnya
sejauh mana hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial dan pengaruh tingkah

laku sosial dalam pembentukan hukum.??

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian.

22 Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam, (Yogyakarta, Ull Press, 2003), him. 1.
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Jenis penilitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian langsung
yang dilakukan di Pasar Klitikan.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu secara jelas
menggambarkan pelaksanaan praktek jual beli di Pasar Klitikan dan

memberikan penilaian mengenai persoalan yang terjadi.
3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif, yaitu membahas masalah yang diteliti dengan
berdasar pada ketentuan norma-norma agama atau teori hukum Islam

sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran.
4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a. Interview atau Wawancara

Adalah teknik pengumpulan data dengan cara
bertanya langsung kepada responden, yaitu penjual dan

pembeli di Pasar Klitikan sebanyak 10 responden.
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b. Observasi
Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan langsung
oleh penyusun ke lapangan untuk melihat langsung
proses jual beli.

5. Sumber Data

Sumber data yang dibutuhkan oleh penyusun dalam
penyusunan skripsi ini adalah sumber primer yaitu responden.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini, penyusun menempuh sistematika
pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama berisi pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, tujuan
dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang tinjauan umum mengenai kKhiyar salam jual beli
menurut Islam dan didalamnya membahas tentang pengertian khiyar dan dasar

hukumnya, syarat-syarat khiyar dan juga macam-macam Khiyar.

Bab ketiga berisi Gambaran umum Pasar Klitikan yang meliputi sejarah

Pasar klitikan, barang yang diperjual belikan, dan proses khiyar di dalamnya.

Bab keempat berisi proses pelaksanaan khiyar di Pasar Klitikan, obyek

dan jenis khiyar apa yang digunakan dan problematika yang terjadi seputar khiyar.

Bab kelima berisi pelaksanaan khiyar dalam perspektif Hukum Islam yang

mencakup kesesuain pelaksanaan khiyar di Pasar Klitikan dengan khiyar dalam
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Hukum Islam, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan usaha untuk memperbaiki

pelaksanaan khiyér di Pasar Klitikan.

Bab keenam berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan-kesimpulan dan

Saran-saran.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun mendeskripsikan tentang khiyar dalam jual beli di Pasar

Klitikan seperti apa yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil beberapa

kesimpulan yaitu:

1. Hasil penelitian dan wawancara yang penyusun lakukan di Pasar Klitikan
Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa pedagang di Pasar Klitikan sudah
menggunakan khiyar dalam jual beli yang mereka lakukan sehari-hari. Akan
tetapi banyak dari pedagang yang kurang teliti dengan barang yang akan
mereka jual. Banyak pedagang yang sebelumnya tidak mengetahui jika
terdapat kerusakan atau cacat dalam barang yang akan mereka jual.

2. Transaksi jual beli di Pasar Klitikan Yogyakarta kebanyakan menggunakan
khiyar syarat dan khiyar ‘aib. Banyak pembeli yang mensyaratkan untuk
melanjutkan atau membatalkan transaksi dalam jangka waktu yang telah
ditentukan. Banyak juga pembeli yang menggunakan khiyar ‘aib, kedua belah
pihak sepakat untuk membatalkan jual beli apabila ternyata ditemukan cacat
atau kerusakan yang sebelumnya tidak diketahui oleh penjual sebelum akad
jual beli berlangsung.

3. Ada sebagian pedagang yang mengingkari khiyar dikarenakan ketidak tahuan
dan kurang teliti pada saat membeli barang dari orang yang menjualnya
kepada pedagang. Pedagang tidak mengetahui cacat atau kerusakan yang

terdapat pada barang dagangannya. Namun demi menghindari konflik, penjual

80
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bersedia menservis barang tersebut tanpa adanya biaya tambahan yang
diberatkan kepada pembeli.

4. Khiyar yang dilakukan dalam jual beli di Pasar Klitikan sudah sesuai dengan
khiyar yang diajarkan oleh Islam. Walaupun masih banyak dari pedagang
yang kurang mengetahui kondisi barang yang akan dia jual, akan tetapi semua
permasalahan selalu dapat diselesaikan dengan jalan damai dan mufakat.

5. Usaha untuk memperbaiki khiyar dalam jual beli di Pasar Klitikan dapat
dilakukan dengan cara penjual lebih teliti pada saat membeli barang dari orang
yang menjualnya. Penjual juga harus mengetahui asal usul barang tersebut
apakan barang tersebut adalah barang curian atau bukan. Dalam setiap
transaksi, hendaknya pedagang memberikan kwitansi kepada pembeli sebagai
bukti dan dapat dibawa apabila barang yang telah dia beli terdapat cacat atau
kerusakan. Penjual tidak boleh lepas tangan terhadap barang yang memiliki
garansi resmi dari pabrik suatu barang. Pedagang bisa membantu pembeli
mengajukan klaim garansi kepada pabrik apabila terdapat kerusakan pada
barang tersebut.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran yang penyusun sampaikan dalam penyusunan skripsi
ini adalah sebagai berikut:
1. Pedagang di Pasar Klitikan hendaknya memeriksa dengan teliti barang
yang akan dia beli dari orang yang menjual kepada mereka. Pedagang
harus memeriksa apakah dalam barang tersebut kerusakan atau tidak.

Pedagang juga harus mengetahui asal usul barang yang akan dia beli
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apakah itu barang curian atau bukan agar terhindar dari kerugian di
kemudian hari.

2. Pembeli pun harus teliti dalam memilih barang yang hendak dia beli.
Pembeli harus pintar memilih barang dengan kualitas baik dan sesuai
dengan nilai tukar yang diberikan. Pembeli jangan ragu mengajukan
hak khiyar agar terhindar dari kerugian apabila ternyata barang yang
telah dia beli adalah barang yang terdapat cacat dan kerusakan di

dalamnya.

Demikian penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebatas kemampuan
penyusun, semoga dapat menambah khasanah keilmuan meskipun masih banyak
kekurangan. Untuk itu penyusun sangat berharap adanya kritik dan saran untuk
menyempurnakannya.Atas semua kekurangan dan kekhilafan yang ada, penyusun

senantiasa berharap pertolongan serta ampunan Allah SWT. Amin..
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN TEKS ARAB

BAB 1

Him

FN

Terjemahan

Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu.

11

17

Kemudharatan itu harus dihindari menurut batas-batas
kemungkinan.

11

18

Sesunggunya jual beli adalah suka sama suka.

12

19

Rasulullah SAW telah melarang (orang) jual beli dengan
(permainan) melempar batu dan jual beli yang
mengandung ketidakpastian.

13

21

Ketika (terjadi) dua orang jual beli, maka masing-masing
punya hak khiyar sepanjang belum berpisah, dan keduanya
masih bersamaan, atau sepanjang di antara keduanya
(salah seorang) tidak memastikan khiyar kepada orang
lain.

BAB Il

28

12

Ketika (terjadi) dua orang jual beli, maka masing-masing
punya hak khiyar sepanjang belum berpisah, dan keduanya
masih bersamaan, atau sepanjang di antara keduanya
(salah seorang) tidak memastikan khiyar kepada orang
lain.

37

21

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu.

BAB V

67

Wahai orang-orang yang beriman. Apabila ka,u ,elakukan
utang piutang untuk waktu yang telah ditentukan
hendaklah kamu menuliskannya.
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program Doktor (S3) di Universitas Airlangga Surabaya di bidang Iimu Sosial,
konsentrasi Sosiologi Ekonomi. S-2 Administrasi, konsentrasi Kebijakan Publik,
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LAMPIRAN 111

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Pasar Klitikan Yogyakarta

1.

2.

8.

<]

Kapan bersirinya pasar Klitikan?

Bagaimana sejarah perkembangan Pasar Klitikan dari berdiri
sampai sekarang?

Berapa jumlah kios yang terdapat di Pasar Klitikan Yogyakarta?
Berapa jumlah pedagang di Pasar Klitikan Yogyakarta?

Apa saja fasitlitas yang terdapat di Pasar Klitikan?

Berapa luas lahan Pasar Klitikan Yogyakarta?

Berasal dari mana sajakah pedagang yang berdagang di Pasar
Klitikan?

Barang apa saja yang dijual di Pasar Klitikan Yogyakarta?

Apa yang beliu ketahui tentang khiyar?

10. Apa pedagang di Pasar Klitikan menggunakan khiyar dalam

transaksi jual beli yang dilaksansanakan?

B. Pedagang di Pasar Klitikan Yogyakarta

=

Sejak kapan berjualan di Pasar Klitikan Yogyakarta?

Barang apa saja yang mereka jual?

Bagaimana mereka mendapatkan barang yang akan mereka jual?
Bagi penjual barang bekas, bagaimana mereka memastikan bahwa
barang yang mereka jual bukan barang curian?

Apa yang mereka ketahui tentang khiyar?



Apa yang mereka lakukan apabila ada pembeli yang ingin menukar
atau mengembalikan barang yang telah mereka beli?
Apa yang anda lakukan apabila terjadi wanprestasi dalam khiyar

yang dilakukan?

C. Pembeli di Pasar Klitikan Yogyakarta

1.

2.

Kenapa anda memilih Pasar Klitikan sebagai tujuan belanja?
Barang apa yang hendak dibeli?

Apa penjual sudah memberikan harga yang sesuai dengan kualitas
barang yang akan anda beli?

Apa yang anda ketahui tentang khiyar?

Apa yang anda lakukan apabila ternyata terdapat kerusakan atau
cacat pada barang yang anda beli?

Apa yang anda lakukan apabila anda ingin mengembalikan barang
yang telah anda beli karena sebab tertentu?

Apa yang anda lakukan apabila terjadi wanprestasi dalam khiyar

yang dilakukan?
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